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ABSTRAK 
Screen house merupakan salah satu metode pertanian modern yang 

digunakan untuk melindungi tanaman dari kondisi lingkungan eksternal yang 

ekstrem. Untuk memaksimalkan hasil pertanian di dalam screen house, penting 

untuk memonitor dan mengontrol parameter lingkungan seperti suhu, kelembaban, 

dan intensitas cahaya. Pada penelitian ini, dikembangkan sistem monitoring 

berbasis Internet of Things (IoT) yang menggunakan perangkat Wemos D1 Mini, 

sensor DHT22 untuk pengukuran suhu dan kelembaban, serta sensor BH1750 untuk 

pengukuran intensitas cahaya. Data yang diperoleh dari sensor-sensor ini 

dikirimkan secara real-time ke platform Kodular, yang memungkinkan pengguna 

untuk memantau kondisi lingkungan secara langsung melalui aplikasi mobile. 

Sistem ini dirancang untuk memberikan data yang akurat dan real-time, sehingga 

memudahkan pengambilan keputusan dalam manajemen screen house. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa suhu di dalam screen house berkisar antara 17,1°C 

hingga 39,5°C, sementara kelembaban berkisar antara 28,9% hingga 79,5%. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sensor DHT22 memiliki rata-rata error sebesar 

0,0955% untuk suhu dan 0,1081% untuk kelembaban, dengan akurasi yang tinggi, 

yaitu 90,56% untuk suhu dan 89,19% untuk kelembaban. Sistem ini telah terbukti 

efisien dalam memberikan data yang akurat dan real-time, serta mampu 

memberikan notifikasi jika terjadi perubahan kondisi yang signifikan. Dengan 

demikian, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

dalam pengelolaan pertanian di screen house. 

Kata kunci : Internet of Things (IoT), Wemos D1 Mini, DHT22, BH1750, Screen 

house, Kodular, Data real-time, Sistem Monitoring. 
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ABSTRACT 
Screen houses are a modern agricultural method used to protect plants from 

extreme external environmental conditions. To maximize agricultural yields inside 

a screen house, it is important to monitor and control environmental parameters 

such as temperature, humidity, and light intensity. In this research, an Internet of 

Things (IoT) based monitoring system was developed that uses a Wemos D1 Mini 

device, a DHT22 sensor for measuring temperature and humidity, and a BH1750 

sensor for measuring light intensity. Data obtained from these sensors is sent in 

real-time to the Kodular platform, which allows users to monitor environmental 

conditions directly via a mobile application. This system is designed to provide 

accurate and real-time data, making it easier to make decisions in screen house 

management. Test results show that the temperature inside the screen house ranges 

from 17.1°C to 39.5°C, while humidity ranges from 28.9% to 79.5%. The test results 

show that the DHT22 sensor has an average error of 0.0955% for temperature and 

0.1081% for humidity, with high accuracy, namely 90.56% for temperature and 

89.19% for humidity. This system has proven efficient in providing accurate and 

real-time data, and is able to provide notifications if significant changes in 

conditions occur. Thus, this system is expected to increase efficiency and 

productivity in agricultural management at the screen house. 

Keyword : Internet of Things (IoT), Wemos D1 Mini, DHT22, BH1750, Screen 

house, Kodular, Real-time data, Monitoring system. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pertanian merupakan suatu kegiatan dengan memanfaatkan ketersediaan 

sumber daya alam untuk dikelola sedemikian rupa dengan tujuan memperoleh hasil 

yaitu produk pertanian. Pertanian juga dapat diartikan secara sempit maupun luas. 

Pertanian dalam arti sempit yaitu pertanian rakyat atau pertanian hanya melakukan 

budidaya tanaman saja, sedangkan pertanian dalam arti luas yaitu pertanian yang 

mencakup seluruh pemanfaatan makhluk hidup baik pada tanaman maupun hewan 

seperti peternakan, perikanan, dan perkebunan. Kegiatan pertanian yang dilakukan 

oleh petani bertujuan untuk memperoleh pendapatan dengan memaksimalkan hasil 

produksi yang tinggi, selain itu dengan adanya masyarakat yang sangat bergantung 

terhadap hasil pertanian sehingga kegiatan pertanian harus dilakukan secara 

kontinyuitas. (Soetriono, 2016) 

Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang yang terletak pada ketinggian 

daerah sekitar 1.400 mdpl, dengan suhu udara 14°C - 21°C saat malam hari dan 

29°C - 36°C saat siang hari. Tanaman yang ada di screen house adalah tanaman 

tomat beef. Syarat tumbuh ideal tanaman tomat beef 20 - 28°C, sedangkan suhu 

yang lebih rendah dari 20°C dapat menghambat pertumbuhan. Screen house adalah 

struktur yang dirancang untuk melindungi tanaman dari kondisi cuaca ekstrem, 

hama, dan penyakit, sambil tetap memungkinkan sirkulasi udara dan sinar matahari 

yang cukup. Untuk memastikan lingkungan dalam screen house tetap optimal bagi 

pertumbuhan tanaman, pemantauan parameter lingkungan seperti suhu, 

kelembaban, dan intensitas cahaya menjadi sangat krusial. Kondisi lingkungan 

yang tidak optimal dapat menyebabkan penurunan kualitas dan kuantitas hasil 

panen. Prinsip screen house juga memiliki beberapa keuntungan seperti, tanaman 

lebih mudah terlindungi dari hama, penyakit dan kondisi lingkungan screen house 

lebih mudah dimonitor dan dikontrol agar dapat memperoleh hasil yang maksimal. 

(M. Suhairi, 2023). 

Pemantauan manual terhadap kondisi lingkungan dalam screen house tidak 

hanya memakan waktu tetapi juga rentan terhadap kesalahan manusia. Oleh karena 

itu, diperlukan sistem otomatis yang dapat memberikan data real-time dan akurat 

untuk membantu petani dalam mengambil keputusan yang tepat dan cepat. Dengan 
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adanya perkembangan teknologi IoT, kini memungkinkan untuk membangun 

sistem monitoring yang dapat mengumpulkan, menganalisis, dan mengirim data 

lingkungan secara real-time melalui jaringan internet. 

Dalam konteks ini, sensor DHT22 dan BH1750 menjadi komponen utama 

dalam sistem monitoring yang diusulkan. DHT22, Sensor ini digunakan untuk 

mengukur suhu dan kelembaban udara. DHT22 dikenal karena akurasinya yang 

tinggi dan kemampuannya untuk memberikan pembacaan data yang stabil dalam 

rentang suhu dan kelembaban yang luas. Sedangkan BH1750, Sensor ini digunakan 

untuk mengukur intensitas cahaya. BH1750 adalah sensor cahaya digital dengan 

akurasi tinggi yang dapat mengukur intensitas cahaya dalam satuan lux. 

Kemampuan untuk memberikan data real-time tentang intensitas cahaya sangat 

penting untuk memastikan bahwa tanaman menerima jumlah cahaya yang optimal 

untuk fotosintesis. Untuk mengintegrasikan dan mengendalikan sensor-sensor ini, 

digunakan mikrokontroler Wemos D1 Mini Pro. Mikrokontroler ini berbasis 

ESP8266 yang memiliki fitur Wi-Fi, sehingga memungkinkan pengiriman data ke 

database. Wemos D1 Mini Pro adalah salah satu pilihan populer dalam 

pengembangan aplikasi IoT karena ukurannya yang kecil, konsumsi daya rendah, 

dan kemampuannya untuk terhubung ke jaringan Wi-Fi. Dengan menggunakan 

Wemos D1 Mini Pro, data dari sensor DHT22 dan BH1750 dapat dikumpulkan dan 

dikirimkan ke server atau cloud untuk pemantauan jarak jauh. Untuk memudahkan 

pemantauan, digunakan platform Kodular atau pengembangan Aplikasi Android. 

Kedua platform ini memungkinkan pengembangan aplikasi yang user-friendly dan 

dapat diakses melalui smartphone. Kodular adalah platform berbasis blok yang 

memungkinkan pembuatan aplikasi Android tanpa perlu menulis kode secara 

manual. Dengan Kodular, aplikasi untuk memantau data dari sensor dapat dibuat 

dengan cepat dan mudah. Sistem monitoring berbasis IoT ini terdiri dari berbagai 

sensor yang terhubung, yang ditempatkan di dalam screen house untuk mengukur 

suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya. Data yang dikumpulkan oleh sensor-

sensor ini kemudian dikirimkan ke database, yang memungkinkan pemantauan 

jarak jauh melalui perangkat seperti smartphone atau kodular. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diperoleh perumusan masalah sebagai 

berikut : 

a. Bagaimana pengimplementasian sensor DHT22, BH1750 Lux Meter dalam 

mengukur dan memantau suhu, kelembaban, dan intesitas cahaya secara real-

time? 

b. Bagaimana merancang aplikasi monitoring berbasis Kodular untuk 

menampilkan data suhu, kelembaban, dan intesitas cahaya secara real-time? 

c. Bagaimana melakukan evaluasi terhadap kinerja sistem monitoring berbasis 

IoT dalam screen house untuk memastikan fungsionalitas dan kendalanya? 

1.3 Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut : 

a. mengetahu pengimplementasian pembacaan suhu, kelembaban dan intesitas 

cahaya dari sensor secara real-time menggunakan perangkat lunak atau kode 

yang sesuai. 

b. merancang antarmuka pengguna aplikasi di kodular yang intuitif dan mudah 

dipahami untuk menampilkan data dari sensor. 

c. Mengidentifikasi masalah atau kendala yang mungkin muncul dalam 

pengumpulan data, transmisi atau tampilan data dalam aplikasi, serta 

mencari solusi untuk mengatasinya 

1.4 Luaran 
a. Laporan tugas akhir 
b. Design Produk 
c. Artikel 
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BAB V 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa sensor DHT22 dan Lux Meter 

BH1750 menunjukkan hasil yang baik dalam menguku suhu, kelembaban dan 

intensitas cahaya pada screen house. Suhu pada screen house mencapai 17.1℃ - 

39.5℃ dan kelembaban mencapai 28.9% - 79.5%. Pada hal ini, naik dan turunnya 

suhu dipengaruhi oleh sinar matahri dan kondisi lingkungan. Untuk kelembaban, 

hasil tertinggi terjadi pada malam hari dan terendah pada siang hari. Kedua sensor 

tersebut memiliki error yang sangat kecil, yaitu 0.0001% hingga 0.586%. Rata-

rata error untuk pengukuran suhu hanya 0.0955, dan untuk kelembaban hanya 

0.1081. Semua hasil data sensor akan di monitoring secara real-time melalui 

aplikasi kodular. 

4.2 Saran 

1. Meskipun akurasi sensor yang digunakan sangat baik, disarankan untuk 

melakukan kalibrasi secara berkala untuk memastikan sensor yang 

digunakan tetap menghasilkan hasil yang valid 

2. Pada sistem monitoring mempertimbangkan untuk menambahkan fitur 

notifikasi atau warning pada sistem monitoring. Hal ini untuk mengetahui 

apabila suhu atau kelembaban melebihi batas yang telah ditetapkan, 

sehingga bisa mengatasi masalah dengan cepat. 
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